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Abstrak: Angka kecelakaan kerja di sektor konstruksi di Indonesia terus meningkat, dengan 4.233 kasus
tercatat pada tahun 2024 dari total 462.241 kasus. Tingginya angka ini menunjukkan bahwa keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) masih sering diabaikan, salah satunya karena tingginya biaya penerapan SMKK.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh alokasi anggaran SMKK terhadap hasil implementasi
K3 dengan komitmen manajemen sebagai variabel intervening. Menggunakan analisis jalur (path analysis),
data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 30 anggota tim manajemen proyek serta wawancara dengan
kepala SHE dan safety officer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi anggaran SMKK tidak
berpengaruh langsung terhadap hasil implementasi K3 (T-Statistik 0,840; P-Values 0,401). Namun, jika
melalui komitmen manajemen sebagai variabel mediasi, pengaruhnya menjadi signifikan dan positif (T-
Statistik 4,354; P-Values 0,000), menegaskan pentingnya peran manajemen dalam memastikan anggaran
SMKK dialokasikan secara efektif.

Kata kunci: SMKK, anggaran K3, implementasi K3, komitmen manajemen

PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia akan menjalankan perkembangan pesat pembangunan dalam
infrastruktur dari tahun 2015 hingga 2025 (Milyardi, 2020). Hal tersebut didukung karena
Indonesia merupakan negara berkembang ditandai dengan masifnya pembangunan
infrastruktur, seperti jalan raya, bangunan gedung, bangunan air, jembatan, dan lainnya
(Janwar dkk., 2023). Industri konstruksi juga terbukti telah berkontribusi besar dalam
memberikan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dunia, termasuk Indonesia
(Purnomo & Soekiman, 2017). Dilansir dari laman binakonstruksi.pu.go.id, pada tahun
2024 sektor konstruksi sebagai penyumbang keempat terbesar PDB (Pendapatan
Domestik Bruto) Indonesia, dengan nilai konstribusi 10,23%. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) memperkuat pernyataan tersebut, bahwa sektor konstruksi Indonesia sepanjang
kuartal 1VV-2023 berkembang sangat pesat, dengan pertumbuhan konstruksi 7,68% secara.
Laju pertumbuhan konstruksi tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pelaksanaan
konstruksi pada kuartal 111-2023 sebesar 6,39% (Badan Pusat Statistik, 2024).
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Sejalan dengan hal tersebut, pelaksanaan proyek konstruksi diharapkan mampu
terlaksana dengan baik (Janwar dkk., 2023). Proyek konstruksi dikatakan sukses apabila
telah mampu memenuhi spesifikasi yang ditetapkan, terselesaikan tepat waktu, efisiensi
biaya, serta keselamatan dan kesehatan kerja yang terjamin (Janwar dkk., 2023). Namun
kenyataannya, industri konstruksi menjadi salah satu pekerjaan yang menyebabkan
banyak kecelakaan kerja, baik di Indonesia maupun di seluruh dunia (Yuliana & Yuni,
2020). Hal tersebut dikarenakan proyek konstruksi memiliki kompleksitas pekerjaan
yang tinggi dan melibatkan jumlah pekerja yang tidak sedikit, sehingga dibandingkan
dengan sektor pekerjaan lainnya, industri konstruksi memiliki risiko kecelakaan kerja
lebih tinggi (Susanti & Said, 2019). Pada tahun 2024 jumlah kecelakaan kerja di
Indonesia meningkat, yaitu sebanyak 462.241 kasus dengan 4.233 kasus berasal dari
sektor konstruksi (Kementrian Ketenagakerjaan RI, 2024). Berdasarkan data tersebut,
menunjukkan bahwa di Indonesia risiko kecelakaan di tempat kerja masih cukup tinggi
(Jawat & Suwitanujaya, 2018). Jumlah klaim jaminan keselamatan kerja menurut
kementrian ketenagakerjaan tahun 2022-2024 terlampir pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Klaim Jaminan Keselamatan Kerja (2022 — 2024)

Jumlah Jumlah Jumlah Pekerja
Tahun Kecelakaan Kecelakaan Konstruksi Aktif
Konstruksi ) Ketenagakerjaan
2022 *data tidak 297.725 7.020.533
ditemukan
2023 2.971 370.747 7.363.800
2024 4.233 462.241 5.141.001

Sumber: https://satudata.kemnaker.go.id/

Berdasarkan angka kecelakaan kerja tersebut, setiap tahunnya telah terjadi ribuan
kasus kecelakaan kerja di industri konstruksi, hal tersebut menimbulkan banyak kerugian
mulai dari terganggunya produktivitas pekerjaan, hingga hilangnya jiwa pekerja
(Wirahadikusumah dkk., 2019). Tingginya angka kecelakaan kerja pada sektor
konstruksi, menunjukkan bahwa faktor penting dalam pelaksanaan konstruksi, yaitu
keselamatan dan kesehatan kerja, masih terabaikan sebagian kontraktor (Arafat &
Kartadipura, 2018). Pemerintah Indonesia telah membuat regulasi terkait pengendalian
kecelakaan kerja dengan menetapkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi sebagai acuan pelaksanaan bagi
kontraktor dan pengguna jasa (Susanti & Said, 2019). Faktor utama terjadinya kecelakaan
kerja yaitu akibat kurang terlaksananya pelatihan, serta kebijakan keselamatan dan
kesehatan kerja proyek, sedangkan penyebab dasarnya yaitu adanya mis management,
manajemen proyek tidak melakukan upaya pencegahan kecelakaan kerja bersama dengan
kegiatan manajemen perusahaan (Arafat & Kartadipura, 2018). Peran dari manajemen
tertinggi proyek sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pelaksanaan K3 konstruksi,
karena manajemen proyek berkaitan dengan alokasi sumber daya proyek, termasuk di
dalamnya pekerja dan biaya proyek konstruksi (Susanti & Said, 2019).

Penelitian Ong dkk., (2018) menjelaskan bahwa 5 faktor tertinggi penghambat
pelaksanaan K3 antara lain yaitu tingginya biaya pelaksanaan, tidak ketatnya pengawasan
pelaksanaan oleh pemerintah, insentif yang kurang dari owner apabila tercapai zero
accident, insentif yang kurang dari head office kontraktor apabila tercapai zero accident,
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dan tidak memadainya anggaran pelaksanaan K3 dari pemilik proyek konstruksi (Ong
dkk., 2018). Menurut Arafat & Kartadipura (2018), banyak manajemen perusahaan
konstruksi di Indonesia kurang mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan keselamatan
dan kesehatan di tempat kerjanya. Hal tersebut dikarenakan manajemen perusahaan
masih menganggap bahwa K3 hanya akan menguntungkan pekerja saja, dan menjadi
sebuah beban karena adanya anggaran biaya terkait K3 tersebut (Arafat & Kartadipura,
2018). Padahal, pemerintah telah mewajibkan para pekerja konstruksi untuk
melaksanakan System Health and Safety Control Plan pada proyek konstruksi (Dana
dkk., 2021). Kebijakan mengenai kewajiban kontraktor mengimplementasikan sistem
manajemen keselamatan konstruksi tersebut telah ditetapkan pemerintah selaku
penyelenggara negara.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh alokasi anggaran SMKK
terhadap hasil implementasi K3 dengan mempertimbangkan peran komitmen manajemen
sebagai variabel mediasi. Studi ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Kuliah
Bersama (GKB) V Universitas Muhammadiyah Malang, yang dipilih karena
kompleksitasnya sebagai bangunan tinggi dengan 10 lantai dan 1 basement. Selain itu,
proyek ini dikelola oleh PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, salah satu kontraktor
BUMN dengan reputasi baik dalam industri konstruksi. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui analisis jalur (path analysis), penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam terkait efektivitas alokasi
anggaran SMKK dalam meningkatkan implementasi K3, khususnya di proyek konstruksi
yang dikelola oleh kontraktor BUMN.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran (mixed methods), yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif melalui analisis jalur (path analysis) dan
pendekatan kualitatif dengan model analisis Miles dan Huberman. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 31 anggota tim manajemen proyek serta
wawancara terstruktur dengan Kepala SHE dan Safety Officer proyek. Data primer
mencakup hasil kuesioner dan wawancara, sementara data sekunder diperoleh dari
literatur, peraturan terkait SMKK, serta dokumen perusahaan seperti anggaran biaya
SMKK dan laporan kinerja. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan
software SmartPLS 3.0. Uji efek mediasi juga dilakukan untuk mengukur pengaruh
komitmen manajemen terhadap hubungan antara alokasi anggaran SMKK dan
implementasi K3 dengan menggunakan metode analisis Jr. Hair dkk., (2021:142).
Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi kesimpulan.

HASIL
1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama V
Universitas Muhammadiyah Malang pada 13-21 Januari 2025. Peneliti menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada 31 anggota tim manajemen proyek untuk
meningkatkan response rate. Dari total kuesioner yang dibagikan, 30 dikembalikan dan
dapat diolah, menghasilkan response rate sebesar 97%, sementara satu responden tidak
mengisi kuesioner karena kesibukan lain. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara
dengan Kepala HSE dan Safety Officer proyek untuk memperoleh informasi lebih
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mendalam mengenai alokasi biaya K3, implementasi K3, dan komitmen manajemen di
proyek tersebut.

2.

Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian
a.  Kebijakan K3 Proyek Pembangunan GKB V UMM Malang
Kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi pada Proyek
Pembangunan GKB V UMM Malang tertuang dalam lembar kebijakan
keselamatan konstruksi proyek, yang telah dikonsultasikan dengan konsultan
proyek, kemudian ditandatangani oleh manajer proyek. Adapun isi kebijakan
keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi proyek tersebut mengenai komitmen
untuk menjalankan pakta komitmen, menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja, melakukan perbaikan terhadap SMKK, dan kebijakan terkait penghentian
pekerjaan apabila ditemui kondisi tidak aman.
b.  Biaya K3 Proyek Pembangunan GKB V UMM Malang
Komponen-komponen biaya pelaksanaan K3 pada proyek Pembangunan
Proyek Pembangunan GKB V UMM Malang terdiri atas 8 (delapan) komponen
biaya, meliputi biaya untuk: persiapan SHE Plan; kegiatan sosialisasi, promosi, dan
pelatihan; alat pelindung diri dan alat pelindung kerja; asuransi dan perizinan;
fasilitas, sarana, dan prasarana kesehatan; konsultasi dengan ahli terkait K3; dan
biaya lainnya terkait pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan kerja.

biaya SMK3
perientase biaya nilai kontrak proyek x 100
K3 = Rp442.317.080
persentase biaya Rp47.250.000.000 x 100

K3 =

persentase biaya K3 = 0,94%

Pada proyek Pembangunan GKB V Universitas Muhammadiyah Malang,
terkait anggaran asuransi keselamatan kerja pegawai dan pekerja, yaitu
menggunakan BPJS Ketenagakerjaan. Anggaran untuk asuransi keselamatan kerja
tersebut tergabung dalam anggaran utama proyek, yang dikelola langsung oleh
bagian keuangan proyek, sehingga anggara asuransi keselamatan kerja tersebut
tidak masuk ke dalam anggaran terkait K3 proyek. Kemudian, persentase alokasi
biaya K3 pada proyek ini secara keseluruhan terhadap nilai kontrak proyek yaitu
sebesar 0,94%. Persentase biaya K3 untuk setiap komponen pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Alokasi Biaya K3 Proyek GKB V UMM Malang
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c.  Tingkat Implementasi SMK3 Proyek Pembangunan GKB V UMM Malang
Penilaian pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada penelitian
berdasarkan kategori pencapaian implementasi keselamatan dan kesehatan kerja
Permenaker Nomor 5 Tahun 1996. Data yang dianalisis berupa data primer hasil
kuesioner yang dibagikan kepada 30 responden, yaitu tim manajemen proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Bersama (GKB) UMM Malang. Hasil penilaian
implementasi SMKK tersebut kemudian dihitung dengan rumus Snorm dr De boer,

didapatkan hasil sebagai berikut.
Si—Smin
Snorm = Smax — Smin 4,363 —1  x100

Snorm = - c_1 x 100

Snorm = 84,083%

Dari perhitungan tersebut didapatkan bahwa persentase implementasi SMKK
pada proyek ini sebesar 84,083%. Kemudian, nilai persentase tersebut dianalisis ke
dalam konsep Traffic Light System Permenaker Nomor 5 Tahun 1996, didapatkan
termasuk dalam kategori berwarna hijau, yang berarti implementasi K3 telah
dilaksanakan dengan baik oleh pelaksana jasa konstruksi. Setelah diketahui tingkat
persentase implementasi SMKK tersebut. Untuk mengetahui level (tingkat)
pelaksanaan SMK3 nilai persentase dihubungkan dengan data tingkat kecelakaan
kerja. Perhitungan tingkat kecelakaan kerja didasarkan pada perhitungan tingkat
keparahan kecelakaan kerja, seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Keparahan Kecelakaan

Klasifikasi Parameter Penilaian
Parameter Deskripsi

7 Uraian . . st Jenis Luka
Penilaian Keparahan Cidera Hari Kerja
Tidak Kejadian tidak menimbulkan Tidak menyebabkan Iritasi mata,
Teriadi sionifikan kerugian atau cidera pada kehilangan han ketidaknyamanan, pegal-
K : ljaka‘m T manusia kerja gegal, Lelah
Soglnican geg

Menimbulkan cidera ringan, Luka pada permukaan tubuh,

Ringan XIS 3 Masih dapat bekerja
(In/u;'te\’) Kecil kerugian kecil dan tidak acka Hart/chif vang tergores, terpotong/tersayat
7 : menimbulkan dampak serius P ax;n.:‘ S kecil, bising, sakit
Saing
terhadap kelangsungan bisnis kepala/pusing, memar
) Cedera berat dan dirawat di
Terjadi 5 ; Y . g Luka terkoyak. patah tulang
5% g rumah sakit, tidak menimbulkan Kehilangan hari RS N
Kecelakaan Sedang , . 3 g CIPNINET nngan, sakit/radang kulit,
7 4 - cacat tetap, kerugian finansial kerja dibawah 3 han ~ S
Sedang (Iliness) = : asma, cacal minor permanen
sedang
Menimbulkan ¢idera parah dan
cacat tetap dan kerugian Kehilangan hari . .
2 P > TR Terbakar, gegar otak, terkilir
Berat finansial besar serta kerja 3 han atau SR IR
Terjadi menimbulkan dampak serius lebih M e~ i nacs
Kecelakaan terhadap kelangsungan usaha
Berat Patah tulang berat, amputasi,
P Mengakibatkan korban RS PR
(Fatalities) < 5 luka fatal, luka kompleks,
meninggal dan kerugian parah Kehilangan hart ;
Bencana 2 5 ¥ S kanker, penyakit mematikan,
bahkan dapat menghentikan kerja selamanya =

penyakit fatal akut, kematian,

kegiatan usaha selamanya
- Y tuli.

Didapatkan hasil laporan kecelakaan kerja proyek Pembangunan Gedung
Kuliah Bersama (GKB) V Universitas Muhammadiyah Malang, diketahui bahwa
pada pelaksanaan proyek tersebut dalam 6 bulan terakhir pelaksanaan proyek,
kecelakaan kerja yang terjadi adalah luka ringan atau sakit ringan, dan selama
pelaksanaan proyek belum pernah terjadi kecelakaan kerja yang menimbulkan
cedera parah atau hingga kehilangan nyawa. Hal tersebut dibuktikan dalam laporan
pelaksanaan SMK3 pada Gambar 2.
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berada pada level 1 dengan kategori aman dan nyaman.
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Gambar 2. Laporan Kecelakaan Kerja Proyek GKB V UMM Malang

Tingkat implementasi SMK3 yang didapatkan yaitu sebesar 84,083%
termasuk dalam kategori berwarna hijau, kemudian tingkat kecelakaan kerja yang
didapatkan yaitu berkategori ringan (hijau). Maka, berdasarkan hasil penelitian
yang ditabulasi ke dalam matriks loss rate, didapatkan bahwa implementasi SMKK

TINGKAT IMPLEMENTASI
Hijau Kuning Merah

_g‘ (al;:r:ldlan Level 2 Level 4

T i) (cukup aman) (Rawan)
0 .
(] .§° %é:d:lz Level 3 Level 5
E 5 nl)) (Hati-hat1) (Berbahaya)
2 'E Level 4 Level 5 {“Se;:]:‘
= § (Rawan) (Berbahaya) berbahgaya)

<

PERBAIKI PROGRAM IMPLEMENTASI
(PROSES)

TINGKATKAN PENGONTROLAN DAN
KESESUAIAN PROSEDUR (SUPERVISI)

Gambar 3. Matriks Loss Rate

Komitmen Manajemen

Komitmen tim manajemen pada proyek Pembangunan GKB V Universitas
Muhammadiyah Malang tertuang dalam dokumen “Pakta Komitmen Keselamatan
Konstruksi” yang disusun untuk sebagai upaya komitmen manajemen proyek
mengimplementasikan konstruksi

berkeselamatan demi

terwujudnya Zero

Accident, terdiri dari 7 (tujuh poin) utama komitmen manajemen, yaitu:

1.

2
3.
4.
5

Memenuhi ketentuan keselamatan konstruksi;
Menggunakan tenaga kerja yang kompeten bersertifikat;

Menggunakan peralatan yang memenuhi standar kelayakan;
Menggunakan material yang memenuhi standar mutu;
Menggunakan teknologi yang memenuhi standar kelayakan; dan
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6.  Melaksanakan Standar Operasional dan Prosedur (SPO);
7. Memnuhi 9 (sembilan) komponen biaya penerapa SMKK.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi lapangan untuk
meninjau komitmen manajemen terhadap pelaksanaan keselamatan dan kesehatan
kerja di proyek telah terdapat kebijakan tertulis dan komitmen QSHE
ditandatangani oleh seluruh tim manajemen dan juga perwakilan dari pekerja.
Manajemen proyek juga membentuk Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (P2K3) yang beranggotakan 17 orang, dan merupakan perwakilan dari setiap
divisi organisasi proyek tersebut. Panitia ini bertugas untuk menangani masalah
terkait keselamatan dan kesehatan kerja di proyek tersebut.

Uji Instrumen Penelitian
a.  Uji Validitas Ahli

Validitas isi kuesioner dilakukan oleh tiga ahli berkompeten pada bidang
keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi yang merupakan dosen dari
Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Malang. Tujuan dari validitas isi ini yaitu untuk memastikan kelayakan isi
pernyataan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner untuk dapat mencapai tujuan
dari penelitian.

Berdasarkan hasil penilaian ahli |, didapatkan terkait isi kuesioner
memperoleh rata-rata skor sebesar 94,86%. Maka dari itu, instrumen penelitian
dinyatakan sangat layak untuk disebarkan pada target responden dengan catatan dan
saran dari ahli. Berikut merupakan visualisasi hasil penilaian validitas isi oleh ahli
I dalam bentuk grafik yang tertera pada Gambar 4.

Hasil VValidasi oleh Ahli

100,00 100.00
100,00
95,0 91,43
0 88,00
90,0
0
85,0
0
80,0
Aspek Alokasi Aspek Aspek Hasil Aspek
Anggaran SMK3 Komitmen Implementasi Instrumen
Konstruksi SMK3 Konstruksi

Gambar 4. Hasil Validasi Ahli |

Berdasarkan hasil penilaian ahli 1l, didapatkan terkait isi kuesioner
memperoleh rata-rata skor sebesar 76,53%. Maka dari itu, instrumen penelitian
dinyatakan layak untuk disebarkan pada target responden dengan catatan dan saran
dari ahli. Berikut merupakan visualisasi hasil penilaian validitas isi oleh ahli Il
dalam bentuk grafik yang tertera pada Gambar 5.
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Hasil VValidasi oleh

90,00
85,00 81,82
80,00
80,00
74,29
75,00
70,00
70,00
65,00
Aspek Alokasi Aspek Aspek Hasil Aspek Kejelasan
Anggaran SMK3 Komitmen Implementasi SMK3
Konstruksi Instrumen Konstruksi
Gambar 5. Hasil Validasi Ahli Il
Berdasarkan hasil penilaian ahli 1ll, didapatkan terkait isi kuesioner

memperoleh rata-rata skor sebesar 85,74%. Maka dari itu, instrumen penelitian
dinyatakan layak untuk disebarkan pada target responden dengan catatan dan saran
dari ahli. Berikut merupakan visualisasi hasil penilaian validitas isi oleh ahli 11
dalam bentuk grafik yang tertera pada Gambar 6.

Hasil VValidasi oleh Ahli

100,00
95,0
0
85,00 80,00
80,00
74,29
75,00
70,00 .
65,00
Aspek Alokasi Aspek
Anggaran SMK3 Komitmen
Konstruksi

Gambar 6. Hasil Validasi Ahli 111
Analisis Jalur (Path Analysis)

96.67
92,00

Aspek Hasil Aspek Kejelasan
Implementasi SMK3
Instrumen Konstruksi

Gambar 7. Model Awal Penelitian
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Berikut merupakan tahapan dari analisis jalur (path analysis) dengan
menggunakan software SmartPLS 3.0.
a.  Uji Measurement Model (Outer Model)
1. Convergent Validity
Setelah membuat model awal, kemudian dilakukan analisis convergent
validity dengan memilih menu PLS Algorithm, dan didapatkan hasil loading
factor seperti pada Gambar 8.

Outer Leading

Oster Loading

Outer Loasing

Gambar 8. Hasil Loading Factor

Hasil analisis loading factor pada desain awal didapatkan beberapa item
pernyataan kuesioner yang tidak valid yaitu M5, M9 pada variabel komitmen
manajemen; X11 pada variabel alokasi anggaran SMKK; dan Y5 pada
variabel hasil implementasi K3 konstruksi. Maka, item-item yang tidak valid
tersebut dikeluarkan dari model dikarenakan memiliki nilai loading factor <
0,70. Kemudian, melakukan re-estimasi kembali pada model dengan
menghapus item-item yang tidak valid tersebut.
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Vwigitas con Retabidntac Kok

Gambar 9. Nilai AVE Model Penelitian

Pada Gambar 9, didapatkan bahwa nilai AVE untuk variabel alokasi
anggaran SMK3 (X) sebesar 0,593 > 0,50; untuk variabel hasil implementasi
K3 (Y) sebesar 0,581 > 0,50; untuk variabel komitmen manajemen (M) 0,579
> 0,50. Berdasarkan hasil tersebut, maka model struktural yang dianalisis
telah memenuhi persyaratan convergent validity apabila ditinjau berdasarkan
nilai AVE, karena nilai AVE yang dihasilkan pada setiap variabel > 0,50.

2.  Discriminant Validity

Nilai discriminant validity yang didapatkan pada penelitian ini dengan

menggunakan nilai cross loading yaitu pada Gambar 10.

Valkcbtas Diskrirminan

\Vabdzas Dekriminan

Walditas Osbraminan

TN

Gambar 10. Hasil Validitas Diskriminan

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa persyaratan
discriminant validity apabila ditinjau berdasarkan nilai cross loadings pada
model penelitian telah terpenuhi, dikarenakan nilai cross loadings pada
masing-masing konstruks lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai korelasi
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antara indikator dengan konstruk lainnya, dan nilai cross loadings yang
dihasilkan oleh setiap indikator > 0,70.
3. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha berdasarkan model
penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS didapatkan hasil tertera pada
Gambar 11.

Viigitas can Relabidinac Kok

4 wyterartm €1 10

Gambar 11. Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Output yang didapatkan untuk analisis composite reliability dan
cronbach’s alpha berdasarkan model penelitian dengan menggunakan
SmartPLS seluruh variabel berada di atas 0,70. Maka, variabel pada
penelitian memiliki reliabilitas yang baik.

Uji Inner Model
1. Koefisien determinasi (R?)

R Square

Gambar 12. Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS versi 3.0
seperti pada Gambar 12, didapatkan bahwa:

° Besarnya pengaruh (R-Square) alokasi anggaran SMKK (X) terhadap
hasil implementasi K3 () sebesar 0,821 > 0,75, maka model tersebut
memiliki pengaruh kuat antara variabel eksogen terhadap variabel
endogen. R-Square 0,821 menjelaskan variabel hasil implementasi K3
dapat diterangkan oleh variabel alokasi anggaran SMK3 sebesar 82,1%,
sedangkan 17,9% diterangkan oleh variabel lain diluar variabel yang
diteliti.

° Besarnya pengaruh (R-Square) alokasi anggaran SMKK (X) terhadap
komitmen manajemen (M) sebesar 0,780 > 0,75, maka model tersebut
memiliki pengaruh yang kuat antara variabel eksogen terhadap variabel
mediasi. R-Square 0,780 menjelaskan variabel komitmen manajemen
dapat diterangkan oleh variabel alokasi anggaran SMK3 sebesar 78,0%,
sedangkan 22,0% diterangkan oleh variabel lain diluar variabel yang
diteliti.

2. Predictive Relevance (Q?)

Rodundary Validasi-sdang Konrtruk

Gambar 13. Nilai Q-Square Inner Model
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada Gambar 13, didapatkan nilai
Q-Square untuk variabel hasil implementasi K3 () adalah 0,457 > 0,00.
Dengan begitu, model tersebut memiliki akurasi prediksi moderat mendekati
tinggi. Nilai Q-Square untuk variabel komitmen manajemen (M) adalah 0,431
> 0,00. Maka, model tersebut memiliki akurasi prediksi moderat mendekati
tinggi. Nilai Q-Square untuk variabel implementasi K3 (Y) dan juga
komitmen manajemen (M) memiliki nilai Q> > 0, maka dari itu dapat
diartikan bahwa variabel-variabel eksogen (alokasi anggaran SMKK) yang
digunakan untuk memprediksi variabel endogen telah tepat.

3.  Effect Size (%)

¢ Square

Gambar 14. Nilai f-Square Inner Model

Nilai f-square antara variabel alokasi anggaran SMK3 (X) terhadap
variabel hasil implementasi K3 (Y) adalah 0,029 < 0,15, maka dampak dari
variabel alokasi anggaran SMK3 terhadap hasil implementasi K3 termasuk
kecil, dikarenakan nilai f-square mendekat 0,02. Kemudian, nilai f-square
antara variabel alokasi anggaran SMKK (X) terhadap variabel komitmen
manajemen (M) sebesar 3,553 > 0,35, maka dampak yang diberikan oleh
variabel alokasi anggaran SMKK (X) terhadap komitmen manajemen (M)
termasuk besar. Selanjutnya, nilai f-square antara variabel komitmen
manajemen (M) terhadap hasil implementasi K3 () adalah 0,724 > 0,35,
maka dampak yang diberikan oleh variabel komitmen manajemen (M)
terhadap hasil implementasi K3 () termasuk besar.

4.  Uji Kecocokan Model (Model Fit)

Fn_Medel

Gambar 15. Nilai Model Fit Inner Model

Hasil pengujian kecocokan model dengan menggunakan SRMR pada
penelitian ini sebesar 0,091 < 0,10. Hasil tersebut menjelaskan bahwa data
empiris dapat menjelaskan pengaruh antar variabel dalam model.

5. Uji Goodness of Fit Index (GoF Index)

Nilai GoF pada penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS seperti

pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Nilai GoF Index
Index GoF (Goodness of Fit)

Rata-rata Communality Index  Rata-rata R-Square Index GoF
0,483 0,801 0,622
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Nilai GoF Index yang didapatkan berdasarkan hasil perhitungan
tersebut yaitu sebesar 0,622 > 0,36. Maka, GoF Index pada penelitian ini
berdasarkan model pengukuran dan model struktural tergolong dalam
kategori tinggi. Hal tersebut menjelaskan data penelitian memiliki
kemampuan untuk menginterpretasikan model pengukuran dengan tingkat
kecocokan yang tinggi.

Uji Hipotesis dan Efek Mediasi
Membuktikan hipotesis dan mengetahui besar signifikansi serta pengaruh

antar variabel pada analisis jalur (path analysis) menggunakan software SmartPLS
yaitu dengan melakukan analisis bootstrapping. Nilai T-Statistik dan T-Tabel
dibandingkan untuk menguji hipotesis.

1.  Koefisien Jalur (Path Coefficients)

Koethien Jaber

Gambar 16. Nilai Koefisien Jalur

Nilai untuk pengaruh langsung antarvariabel sebagai berikut.

° Pengaruh langsung alokasi anggaran SMKK (X) terhadap hasil
implementasi K3 (Y) didapatkan nilai sampel asli sebesar 0,153 dan
bertanda positif; standar deviasi sebesar 0,182; T-Statistik 0,840 < 1,96;
dan P-Values 0,401 > 0,05.

° Pengaruh langsung alokasi anggaran SMKK (X) terhadap hasil
komitmen manajemen (M) didapatkan nilai sampel asli sebesar 0,883
dan bertanda positif; standar deviasi sebesar 0,025; T-Statistik 4,309 >
1,96; dan P-Values 0,00 < 0,05.

° Pengaruh langsung komitmen manajemen (M) terhadap hasil
implementasi K3 (Y) didapatkan nilai sampel asli sebesar 0,768 dan
bertanda positif; standar deviasi sebesar 0,178; T-Statistik 0,840 < 1,96;
dan P-Values 0,401 < 0,05.

2. Specific Indirects Effects

feh Tidak Langrung Spesifik

Gambar 17. Nilai Specific Indirects Effects

Berdasarkan hasil uji specific indiretcs effect didapatkan nilai untuk
pengaruh tidak langsung antarvariabel (X = M — Y), yaitu didapatkan
nilai sampel asli 0,79; standar deviasi 0,15; T-Statistik 4,354 > 1,96; dan P-
Values
0,00 < 0,05.

3. Efek Mediasi

Untuk menganalisis efek mediasi yaitu dengan membandingkan nilai

efek langsung (direct effects) dan efek tidak langsung (indirect effects).
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Berdasarkan hasil analisis pada direct effects dan indirects effects didapatkan

hasil yaitu:

e  Pengaruh langsung antara variabel alokasi anggaran SMK3 (X)
terhadap hasil implementasi K3 (Y) memiliki arah hubungan positif
dengan nilai sampel asli 0,153; standar deviasi sebesar 0,182; nilai T-
Statistik 0,840 < 1,96; dan P-Values sebesar 0,401 > 0,05. Maka,
pengaruh langsung variabel X — Y adalah positif dan tidak
signifikan.

e  Pengaruh tidak langsung antara variabel alokasi anggaran SMK3 (X)
terhadap hasil implementasi K3 (Y) dengan melalui komitmen
manajemen (M) sebagai variabel intervening memiliki arah
hubungan positif dengan nilai sampel asli 0,679; standar deviasi
sebesar 0,156; nilai T-Statistik 4,354 < 1,96; dan P-Values sebesar
0,00 < 0,05. Maka, pengaruh variabel X = M — Y adalah positif dan
signifikan.

Kemudian, hasil yang didapatkan dilakukan analisis untuk mengetahui

efek mediasi berdasarkan langkah uji mediasi menurut Jr. Hair, dkk.
(2021:141), didapatkan:

Is p,
ignificant significant
Yes i No Yes ‘9 2 No
Yes
Complementary Competitive Indirect-only Direct-only No effect
(partial mediation)| ((partial mediation)| | (full mediation)| | (no mediation) | | (no mediation)

Gambar 18. Hasil Uji Efek Mediasi Model Penelitian

Maka, efek mediasi yang dihasilkan yaitu Indirect Only-Full
Mediation, hal ini dikarenakan pengaruh yang dihasilkan dari hubungan
antara variabel alokasi anggaran SMKK (X) terhadap variabel hasil
implementasi K3 (YY) vyaitu tidak signifikan. Namun, ketika diberikan
penambahan variabel mediasi, yaitu komitmen manajemen (M), pengaruh
antara variabel X terhadap variabel Y melalui variabel M adalah signifikan.
4. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uraian pengujian di atas, maka penilaian terhadap
hipotesis penelitian ini dapat dilakukan sebagai berikut:

° Hipotesis pertama: menunjukkan bahwa HO diterima, dan H1 ditolak.
Maka dari itu, hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaruh langsung
antara variabel alokasi anggaran SMKK (X) terhadap variabel hasil
implementasi K3 konstruksi (Y) tidak signifikan. Nilai sampel asli di
bootstrapping path coefficients sebesar 0,153 menujukkan arah
hubungan yang positif. Namun, tidak signifikan dari segi signifikansi,
karena nilai T-Statistik yang dihasilkan 0,840, yaitu lebih kecil
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dibandingkan dengan T-Tabel 1,96. Kemudian, P-Values yang
didapatkan sebesar 0,401, maka lebih besar dari standar P-Values
(<0,05).

° Hipotesis kedua: menunjukkan bahwa HO ditolak, dan H1 diterima.
Maka dari itu, hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaruh langsung
antara variabel alokasi anggaran SMKK (X) terhadap variabel
komitmen manajemen (M) signifikan. Nilai sampel asli di
bootstrapping path coefficients sebesar 0,883 menujukkan arah
hubungan yang positif. Kemudian, dari segi signifikansi hasilnya
signifikan, karena nilai T-Statistik yang dihasilkan 35,612, nilai
tersebut lebih besar dibandingkan dengan T-Tabel 1,96. Kemudian, P-
Values yang didapatkan sebesar 0,000, maka lebih kecil dari standar P-
Values (<0,05).

° Hipotesis ketiga: menunjukkan bahwa HO ditolak, dan H1 diterima.
Maka dari itu, hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaruh langsung
antara variabel komitmen manajemen (M) terhadap variabel hasil
implementasi K3 konstruksi (Y) signifikan. Nilai sampel asli di
bootstrapping path coefficients sebesar 0,768 menujukkan arah
hubungan yang positif. Kemudian, dari segi signifikansi hasilnya
signifikan, karena nilai T-Statistik yang dihasilkan 4,309, nilai tersebut
lebih besar dibandingkan dengan T-Tabel 1,96. Kemudian, P-Values
yang didapatkan sebesar 0,000, maka lebih kecil dari standar P-Values
(<0,05).

° Hipotesis keempat: menunjukkan bahwa HO ditolak, dan H1 diterima.
Maka dari itu, hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaruh tidak
langsung antara variabel alokasi anggaran SMKK (X) terhadap variabel
hasil implementasi K3 konstruksi (Y) dengan melalui komitmen
manajemen (M) signifikan. Nilai sampel asli di bootstrapping path
coefficients sebesar 0,679 menujukkan arah hubungan yang positif.
Kemudian, dari segi signifikansi hasilnya signifikan, karena nilai T-
Statistik yang dihasilkan 4,354, nilai tersebut lebih besar dibandingkan
dengan T-Tabel 1,96. Kemudian, P-Values yang didapatkan sebesar
0,000, maka lebih kecil dari standar P-Values (<0,05).

PEMBAHASAN
1.  Pengaruh Langsung Alokasi Anggaran SMKK terhadap Hasil Implementasi

K3 pada Proyek GKB V UMM Malang

Hasil analisis menunjukkan bahwa alokasi anggaran SMKK (X) tidak berpengaruh
secara langsung terhadap hasil implementasi K3 konstruksi (Y) di Proyek GKB V UMM
Malang. Nilai T-Statistik sebesar 0,840 dan P-Values sebesar 0,401 menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut tidak signifikan. Pengalokasian anggaran
SMKK dilakukan berdasarkan prioritas kebutuhan pelaksanaan K3, dengan porsi
terbesar, yaitu 37,88%, dialokasikan untuk alat pelindung diri (APD) dan alat pelindung
kerja (APK), serta 21,00% untuk konsultasi dengan ahli K3. Namun, kendala birokrasi
dalam pengadaan peralatan menyebabkan keterlambatan ketersediaan APD.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa proporsi anggaran K3 pada proyek
ini hanya 0,94% dari total nilai proyek, masih di bawah standar ideal 1,0%-2,5% sesuai
SE Menteri Nomor 10 Tahun 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa alokasi anggaran
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yang terbatas dan proses distribusi yang kurang efektif dapat menjadi faktor penghambat

dalam meningkatkan implementasi K3. Selain ketersediaan anggaran, efektivitas

implementasi K3 juga bergantung pada faktor lain, seperti koordinasi antar divisi,
komunikasi antara pekerja dan manajemen proyek, serta budaya keselamatan kerja yang
diterapkan dalam proyek.

2. Pengaruh Alokasi Anggaran SMKK terhadap Komitmen Manajemen Proyek
GKB V UMM Malang dengan Mempertimbangkan Kebijakan Internal
Manajemen Proyek
Hasil analisis menunjukkan bahwa alokasi anggaran SMKK memiliki pengaruh

langsung dan signifikan positif terhadap komitmen manajemen proyek GKB V UMM

Malang, dengan nilai T-Statistik 35,612 > 1,96 dan P-Values 0,000 < 0,05. Ini berarti

bahwa dukungan finansial yang memadai dapat meningkatkan komitmen manajemen

dalam menerapkan SMK3 secara efektif. Manajemen proyek bertanggung jawab untuk
mengalokasikan anggaran dengan efisien guna mencapai target keselamatan Kkerja,
termasuk tingkat fatality, LTI, RCA, SHE level, dan pelatihan internal.

Meskipun proyek ini mengikuti standar dari perusahaan pusat tanpa kebijakan
khusus, manajemen tetap berusaha mengalokasikan anggaran berdasarkan sasaran
program keselamatan yang telah disusun sesuai dengan Rencana Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (RKK) serta hasil identifikasi risiko. Kendala dalam pengadaan alat dan
perlengkapan K3 diatasi dengan prioritas kebutuhan dan peminjaman dari proyek pusat.
Monitoring capaian target dilakukan secara berkala untuk memastikan efektivitas
penggunaan anggaran serta meningkatkan komitmen manajemen dalam implementasi
SMKK.

3. Pengaruh Komitmen Manajemen dalam Mendukung Alokasi Anggaran
SMKK terhadap Hasil Implementasi K3 pada Proyek GKB V UMM Malang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen manajemen berpengaruh secara

signifikan terhadap implementasi K3 pada proyek GKB V UMM Malang. Dengan nilai

T-Statistik sebesar 4,309 dan P-Values 0,000, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

komitmen manajemen, semakin baik implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

di proyek tersebut. Komitmen ini diwujudkan melalui kepedulian terhadap isu internal

dan eksternal, pembentukan sistem keselamatan kerja, pelatihan tenaga kerja, serta

dukungan terhadap pelaksanaan SMKK. Selain itu, proyek ini menerapkan kebijakan K3
yang ditandatangani oleh pimpinan tertinggi dan disosialisasikan kepada seluruh pihak

yang terlibat melalui safety induction. Kebijakan ini disusun berdasarkan PP Nomor 10

Tahun 2021 dan peraturan perusahaan pusat terkait SMKK.

Manajemen proyek juga menerapkan program "Reward and Punishment” untuk
meningkatkan kepatuhan terhadap K3. Reward diberikan kepada pekerja yang
mendukung program K3, sementara punishment berupa teguran hingga denda
administratif dikenakan bagi pelanggar aturan K3. Komunikasi terkait keselamatan
dilakukan secara rutin melalui rapat mingguan yang membahas kendala dan kebutuhan
proyek secara transparan. Selain itu, terdapat dua ahli K3 yang bertugas penuh untuk
memantau implementasi K3 di lapangan. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang lebih aman dan efisien dapat tercipta melalui kebijakan dan
program manajemen Yyang diterapkan. Selama proyek berlangsung, tidak terdapat
kecelakaan kerja yang berakibat fatal, dan tingkat implementasi SMKK mencapai
84,083%, yang dikategorikan sebagai tingkat kepatuhan tinggi berdasarkan konsep
Traffic Light System Permenaker Nomor 5 Tahun 1996. Dengan demikian, komitmen
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manajemen terbukti menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan implementasi
SMKK pada proyek ini
4.  Pengaruh Alokasi Anggaran SMKK terhadap Hasil Implementasi K3 melalui

Komitmen Manajemen sebagai Variabel Intervening pada Proyek GKB V

UMM Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi anggaran SMKK berpengaruh secara
tidak langsung terhadap hasil implementasi K3 melalui komitmen manajemen sebagai
variabel intervening. Analisis statistik menghasilkan nilai T-Statistik sebesar 4,354
(>1,96) dan P-Values 0,000 (<0,05), menunjukkan hubungan yang signifikan. Artinya,
anggaran yang memadai dapat meningkatkan komitmen manajemen dalam mendukung
pelaksanaan SMKK, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap implementasi
keselamatan dan kesehatan kerja di proyek. Ketika anggaran SMKK tersedia dan dikelola
dengan baik, manajemen lebih termotivasi dalam mengalokasikan sumber daya untuk
mendukung program K3, seperti inspeksi rutin, pelatihan pekerja, serta kebijakan reward
dan punishment. Komitmen manajemen berperan sebagai katalisator yang memastikan
bahwa dana yang ada digunakan secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan K3. Tanpa
komitmen yang kuat, alokasi anggaran yang besar sekalipun tidak akan berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan implementasi SMKK.

Temuan ini sejalan dengan teori Stewardship, yang menekankan tanggung jawab
manajemen dalam pengelolaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
keselamatan kerja. Anggaran yang cukup harus diiringi dengan komitmen kuat dari
manajemen agar program K3 dapat berjalan optimal. Implementasi SMKK yang baik di
proyek GKB V UMM Malang ditunjukkan dengan nihilnya kecelakaan kerja fatal dan
pencapaian tingkat implementasi SMKK sebesar 84,083%, yang masuk dalam kategori
hijau berdasarkan Traffic Light System Permenaker No. 5 Tahun 1996

SIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisis data dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1.  Alokasi anggaran SMKK tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan
terhadap hasil implementasi K3 pada Proyek GKB V UMM Malang. Hal ini
dibuktikan dengan nilai T-Statistik sebesar 0,840 dan P-Values sebesar 0,401 yang
menunjukkan hubungan tidak signifikan antara kedua variabel tersebut.

2. Alokasi anggaran SMKK berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
komitmen manajemen proyek, dengan nilai T-Statistik sebesar 35,612 dan P-
Values sebesar 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar anggaran
SMKK vyang dialokasikan, semakin tinggi komitmen manajemen dalam
mendukung implementasi K3 di proyek konstruksi.

3. Komitmen manajemen memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil implementasi
K3, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai T-Statistik sebesar 4,309 dan P-Values
sebesar 0,000. Temuan ini menegaskan bahwa peran aktif manajemen dalam
kebijakan dan pengawasan K3 sangat berkontribusi terhadap efektivitas penerapan
SMKK di proyek konstruksi.

4.  Komitmen manajemen berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat
hubungan antara alokasi anggaran SMKK dan hasil implementasi K3. Berdasarkan
hasil analisis jalur, alokasi anggaran SMKK tidak secara langsung meningkatkan
implementasi K3, namun ketika komitmen manajemen terlibat secara aktif,
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pengaruhnya menjadi signifikan dan positif, dengan nilai T-Statistik sebesar 4,354
dan P-Values sebesar 0,000.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat
peneliti berikan.

a. Bagi kontraktor, diharapkan mempertimbangkan terkait kesesuaian alokasi
anggaran SMKK antara ketentuan dari perusahaan, dengan SE Menteri PUPR No.
10 Tahun 2018. Dikarenakan adanya perbedaan anggaran SMKK yang ideal. SE
Menteri PUPR No. 10 Tahun 2018 menetapkan anggaran SMKK yang ideal berada
pada 1 — 2,5% dari total anggaran proyek konstruksi, sedangkan PT Wijaya Karya
Bangunan Gedung Tbhk menetapkan anggaran ideal untuk SMKK berada pada 0,4
— 3% dari total anggaran proyek konstruksi.

b.  Faktor yang mempengaruhi alokasi anggaran SMKK terhadap hasil implementasi
SMKK tidak hanya komitmen manajemen. Penelitian lanjutan diharapkan untuk
meninjau variabel lainnya, seperti keterlibatan pekerja, budaya keselamatan kerja,
dan lain-lain.

c.  Diharapkan pada penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan lingkup penelitian,
tidak terbatas pada satu proyek konstruksi. Misalnya melakukan lingkup penelitian
beberapa proyek konstruksi pada jenis kontraktor BUMN dan Swasta. Serta
melakukan analisis terkait penggunaan anggaran SMKK antara anggaran rencana
dan anggaran realisasi.
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